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ABSTRAK

Penerapan hukwm pidara itu akan menvangkat hak-hak asasi manusiz
vang berkisar pads masalah kebebasan, selanjutnva untuk keperluan pemeriksaan
perkard pudana pada penvidikan, penuntutan, dan persidangan dapat melakukan
penahanan. Atas permintzan tersangka ateu terdakwa aparst penesak hukum
sesuan dengan kewenangan masing-masing dapal mengadakan  penangguhan
penahanan dengan atau tanps jamingn uang slay orang. Berdasarkan syarat vang
drfentukan digter dulam Pasal 31 KUHAF dan Pasal 33, Pasal 36 PP No. 37
Tahun 1983 temang peraturan pelaksansan bukum acars pidana, Wewenany yane
dibertkan oleh Undang-undang terhadzp aparat pencpak hukum hares digunakan
dengen sebaik-biiknya schinggadapat dipertanggungiawabkan Dalam prakicknya
permohonan penangeuban penahanan tdak demikian saja dibenkan oleh aparaf
pencgak  hukum vang  berwenmmg mengabulkan  penangeuhan  penahanan.
Bekalipun tersaapks atau terdakwa telah memnuhi persvaratannya vang telah
ditentukan melamkan fakior jaminan fu baik berupa orang alau vang menentukan
dikabulkan mau odshnya permohonan  penanpeohan penahanan dan pada
pervaratan fain yeng diatar ofeh undang-undang. Tujuan penulisan skripsi ing
adalah untuk mengetahui dan menggambarkan pertimbangan aparat penepak
hukum dalam pemberian penangguhan penahanun atas permintaan lersunpka atay
lerdithwa dan pelaksanaan pemberian jamman dalam memberikan penangguhan
penahanan terhadap tersangka ataw terdakwa serta pengataran pecappuhan
penahan oleh aparat penegak hukum dalam pemeriksaan perkara pidana diwilavah
hukum pengadilan negeri painen. Dalam penulisan skoipsi i, penclitian vang
dilubukan  penubs  merupakan  penelittan yang  bersifit  deskopif dengan
pendekatan masalah secara vuridis  sosioloris. Hasil dan penshitan  vang
dilakukan  bahwa  pertimbangan  aparat penezak  hekum memeberikan
penangguhan penahanan guna mencepah tmbolnva hambatan penvelesaim perkar
vang disebabkan penangguhen penshanan harus difakukan secara selekiil denpan
memperhatikan kepentingan penyvelesaian perkara, faktor keamanan dan Fakeor
lamnya dan pelaksanaan pemberian jaminan dalam memberikan pepanpouhan
penahanan lerhadap tersangka alau terdakwa vang paling penting adalah jaminan
berups wang atau jaminan berupa orpng vang telah diteniukan aleh aparal pensegak
hukum vang menaban selain ita pengaturan entang penangsuhan pertabanan
dengan jaminan atau tanpa jumnan oleh penyidik, penuntut umom dan hakim
liduk ade diantara mereka vang memberikan penangguhan penahanan fanpa
jamian



BARI

PENDAHULUAN

Ao Latar RBelakang Masalah

Packa dasamya setap manusis akan terhibat dalam masalah hukum, kareon
mazalah  hukom timbul  dan berkembang  sejalan dengan perkembangan
masyarakat fu sendim. Hukum diciptakan sebagai suatu perlindungan terhadap
hak-hak asasi manuesia dem terwujudnve keadilan

Bahwa telah kita Letahui Negara Indoresio adalah Negara Hukom, Jimana
segala  tmgkah  dan undakan  harus berdasarkan Bukum dan dapal
dipertanggunggawabkan menurut hukom Dalam  lapanpan Hukum  Pidana
penerapannya dilaksanakan lmrda;s:ﬂrknn Undanp-Undang Nomar £ Tahun 981
tentang Hukum Acara Pulana yang disebut juga dengan Kitab Undano-Undang
Hukum Acara Pidana vang selanjutnva disingkat denpan KUHAP

Penerapan hukum prdana wcu akan menvanghut hak-hak asasi manusia
vang berkisar pada masalah kebebasan, perlu diatur sehingga adanva kepastian
penerapan hukum pudana fu, Pengaturan demi kepastian bokom milah vang diatur
dalam  hukum acara pidana vang tenmuat dalam KUHAER dan Peraturan
Femerintah Nomor 27 Tahun 1983 temtang Peraturan Pelaksanzan Hukom Acara
Prlama;

Penegakan hukum merupakan salab sate usaha untok menciplakan tato
tertib. kcamanan dan ketentraman dalam mgsvarakat haik meropakan usahg

pencpakan hukum maupun pemberantasan atau pemndakan sctelah ferjadinga



pelangoamn hukum © Penpaturan dalam Hukum Acars Pidana memual ketemuan-
ketentuan vang mengatur mekanisme proses sejak tergadinya tindak pidana, vane
diketahui oleh aparatur negara baik berasal dari lapoman atau pengadiar
nasyvarokat  vang terkena kejadian, sampa selanjutoya dambil langkah-langkah
oleh aparal Pencoak Hukum,

Langkah-langkak vang dilekukan olel aparat penegak hikom it diatur
dan duamin oleh Hukum Acara Pidana meskipun hal lersebul sccem sepintas
seolah-alah melanggar huk asesi dan kebebasan orang yvang bersangkutan sepern
misalnya pemeriksaan, penpeeledshan, penvitaan, pemanggilan penangkapan,
pemabinan dan lain sebagainya. Khososova menpenai penahanan dalam |k um
Acara Pidana merepakan hal vang pokok dan rumit karena penghanan merapakan
perampasan  kemerdekaan vang .salsh satunya adalah kebebasun  bereerak
seseomang vang merupakan hak asast manusia vane hares dibormati dan
zepentingannya yang harus dipertahankan vleh seseorang

Lintuk keperfuan pemeriksaan perkara pidana, batk penvichkan, penuniutan
dan pengadilan dapat melakokan penahanan Penshanan dapat dilakukan apabila
alas dirt sescorang tersangka sl tendabwa diperaleh dengan bukli permulaan
vang cokup babhwa ta telah diduga melakukan suatn tndak prdann, maksud
petiunva penahanan apar tersangka alaw terdabwa tidak melzrikan dist dan tdak
menghilangkan harang bukt serta untuk ndak mengubangi tindak pidana | Pasal
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BAB IV

PENTITHP

Berdasarkan husil pembahasan vang telah dikemukakan pada bab-bab
sebclumnya, maka dapat dibemukakan kesimpoian dan saranesaran vang
dirankum sebagai benkum
AL Kesimpulan
|. Adapun vang menjadi pertimbangan aparat penegak hukum dalam pemberian
penangguhan  penahanan  terbadap  ersanpgks  ataw  terdakws  adalsh
pertimbangan secara formnl, vaimu bakwa pemenksaan tersanvka telah selesqa
dilakukan. babwa Ldak lerdapal keadsan vang menimbulkan kekhawsatman
aahwa  tersangka  atau erdakwa  akan melankan  din, mensak atsu
menghilangkan barang bukt, mengulang tindak pdana, dan babwa svarai-
svaral yang ditentukan oleh undane-undang disertan dengan bentuk jaminan
sedanghan pertimbangan scarg matenl vanwe permohonan dan permintaan
tersangka aten terdakwa dengan memperhatikan svarat-svarat vang ditentukin
oleh undanp-undang, jenss tndak prdang vang dilakukan, keadsar tersanoka
glau werdakwa, situas) masyarakat setempat

4 Peélaksanaan pengnppoban penabanan dalam prakicknva di wilavah Penoadilan
Mepen Painan yanyg paling penting adadab dengan jaminan vang atan jamiman
orang dan dengan adanva kesepalatan antara pihak permohon dlau penjamin
eteh instanst vanyg menahan menctapkan besarnva uang jaminan serta identtas

pemohon dalam 51 perjanfian lersebul
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